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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pada penelitian kali ini, data yang akan diteliti merupakan data rekam medis
berupa umur, gula darah sewaktu, dan gula darah 2 jam setelah puasa dari pasien
yang terdiagnosa terkena penyakit diabetes serta pasien yang negatif diabetes. Data
— data tersebut akan dianalisa dan diteliti dengan menggunakan jaringan syaraf
tiruan sehingga dari data tersebut dapat ditentukan apakah data tersebut merupakan

data dari pasien yang terkena diabetes atau tidak.

Data — data tersebut merupakan data rekam medis pasien di RSAB Harapan
Kita. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit milik pemerintah dan bernaung di
bawah Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Rumah sakit ini memiliki
kebijakan dalam menyelenggarakan Pelayanan Unggul, Pendidikan, dan Penelitian
di Bidang Kesehatan Anak dan Bunda. Rumah sakit ini berlokasi di Jalan Letjen.
S. Parman Kav 87, Kota Bambu Utara, Palmerah, RT.1/RW.8, Kota Bambu Utara,

Jakarta Barat.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metodologi yang diterapkan dalam penelitian sehingga mampu memahami

materi penelitian dan memperoleh data penelitian adalah :
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. Metode Studi Literatur
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir ini, diperlukan pencarian
dan pengumpulan data mengenai segala hal yang berkaitan dengan teori
jaringan syaraf tiruan backpropagation maupun penerapannya di dalam
sebuah aplikasi. Data yang dikumpulkan berasal dari jurnal — jurnal ilmiah,
paper, artikel, buku, serta sumber ilmiah lainnya.
. Metode Wawancara
Untuk dapat memperoleh data yang akurat yang akan digunakan
sebagai pelatihan maupun pengujian jaringan syaraf tiruan, perlu
dilakukan wawancara dengan dokter yang menguasai objek yang diteliti,
dalam hal ini adalah penyakit diabetes mellitus.
Langkah — langkah pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian kali ini mencakup :
a. Menentukan input dan output yang akan digunakan sebagai data
pelatihan JST. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, data yang

digunakan di dalam penelitian ini meliputi :

Tabel 3.1. Tabel data penelitian

Input Glukosa darah sewaktu (GDS)

Glukosa darah puasa (GDP)

Glukosa darah 2 jam PP (GDPP)

Umur

Output Positif atau Negatif Diabetes Mellitus
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b. Dari 100 data yang diperoleh dari RSAB Harapan Kita, ada 21 data

yang merupakan data positif diabetes dan sisanya yaitu 79 data

merupakan data negatif diabetes. Dalam tahap pengujian yaitu

menggunakan K-fold cross validation dengan banyak fold 10, data

tersebut akan dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian,

dimana untuk memperoleh data pengujian, 100 data akan dibagi

sesuai dengan banyaknya jumlah fold sehingga akan menghasilkan

10 data pengujian dan sisanya yakni 90 data akan dijadikan data

pelatihan di setiap fold-nya.

3.3 Metode Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan (JST) adalah sistem pemroses informasi yang memiliki

karakteristik mirip dengan jaringan syaraf biologi. Mengenai kemampuan JST

dapat dilihat pada Tabel 3.1 (Puspitaningrum, 2006).

Tabel 3.2. Tabel kemampuan JST

_ Metode _ Waktu
Paradigma ] Waktu Pelatihan B
Pelatihan Pengujian
Backpropagation | Terbimbing Lambat Cepat
ART2 Tidak Terbimbing | Cepat Cepat
Kohonen Tidak Terbimbing | Sedang Cepat
Hopfield Terbimbing Cepat Sedang
Boltzman Terbimbing Lambat Lambat

3.2.1 Arsitektur jaringan syaraf tiruan

Avrsitektur jaringan syaraf tiruan yang akan di bangun pada penelitian ini

adalah multi-layer network atau jaringan satu lapis. Arsitektur ini terdiri dari 3
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lapisan diantaranya adalah lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan
output. Berikut merupakan arsitektur dari JST yang diterapkan.
a. Lapisan input
Pada penelitian kali ini, lapisan input terdiri dari 4 neuron karena
dimana banyaknya neuron bergantung pada banyaknya variabel/
parameter masukan, dalam hal ini adalah umur, gula darah sewaktu,
gula darah puasa, dan gula darah post prandial atau gula darah 2 jam

setelah puasa.

b. Lapisan tersembunyi

Untuk mendapatkan jumlah neuron pada lapisan tersembunyi,
perlu dilakukan pengujian mengenai berapa banyak neuron yang
dibutuhkan yang dapat menghasilkan error terkecil. Pengujian tersebut

dibahas pada bab 4 di skenario pengujian 1.

c. Lapisan output

Dalam kasus ini, banyaknya neuron pada lapisan keluaran adalah 2
buah, karena setelah target kelas klasifikasi dinormalisasi, hasil kelas
tersebut berubah menjadi 2 digit bilangan biner dimana 0 1 merupakan

kelas positif diabetes, dan 1 0 adalah kelas negatif diabetes.

3.2.2 Penentuan Variabel Pelatihan
Pelatihan dengan menggunakan metode backpropagation dilakukan agar

sistem mampu mempelajari dan mengenali berbagai macam pola yang ada di
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dalam set data pelatihan dan hasil dari pelatihan tersebut kemudian akan
dijadikan acuan untuk mengidentifikasi data pengujian.

Tahap pertama sebelum melakukan pelatihan adalah menentukan
variabel pelatihan. Variabel — variabel ini menentukan laju dan hasil dari
pelatihan tersebut. Terdapat 4 variabel yang harus ditentukan, yakni banyaknya
neuron pada lapisan tersembunyi, nilai laju pembelajaran, max epoch, dan
MSE.

Nilai laju pembelajaran berpengaruh terhadap kecepatan di dalam proses
pelatihan, semakin besar nilai dari laju pembelajaran, semakin cepat pula
proses pelatihan dilakukan. Laju pembelajaran dipilih mulai dari 0,001 hingga
1 selama pelatihan (Hari Purnomo, 2006). Variabel maksimal epoch dan MSE
di tentukan untuk membatasi iterasi dari pelatihan. Berikut adalah variabel

pelatihan yang digunakan pada penelitian ini :

Max Epoch : 50

MSE :0.02

Sedangkan untuk lapisan tersembunyi, dan laju pembelajaran, akan
ditentukan melalui pengujian dengan beberapa skenario yaitu pada skenario 1,
pengujian dengan mengganti jumlah neuron pada lapisan tersembunyi
sebanyak 1, 2, 3, 4, dan 5 neuron. Sedangkan pada skenario 2, pengujian

dengan mengatur laju pembelajaran sebesar 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, dan 0.5.
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3.2.3 Pembuatan Program Jaringan Syaraf Tiruan

Dalam proses pembuatan program jaringan syaraf tiruan ini, digunakan
source code bantuan yang ada di internet. Penelitian ini menggunakan 3 buah
source code yang berbeda — beda sesuai fungsinya yakni source code untuk
jaringan syaraf tiruan backpropagation, source code normalisasi, dan source
code pengujian dengan menggunakan k-fold cross validation. Source code
pertama yaitu jaringan syaraf tiruan dengan backpropagation, diperoleh
melalui http://www.quaetrix.com/Build2014.html. Source code ini sudah
mencakup semua fungsi — fungsi utama dari jaringan syaraf tiruan yakni fungsi
pelatihan, penentuan bobot, pembaharuan bobot, serta pengujian. Source code
kedua yaitu untuk normalisasi seluruh data mencakup normalisasi target
pengklasifikasian dari bentuk kualitatif menjadi bilangan biner dengan
menggunakan metode Gaussian yang diperoleh dari
https://visualstudiomagazine.com/articles/2014/01/01/how-to-standardize-
data-for-neural-networks.aspx. Source code terakhir adalah source code untuk
menghitung tingkat akurasi dari jaringan syaraf tiruan ini dengan menggunakan
K-Fold Cross Validation dari
https://visualstudiomagazine.com/articles/2013/10/01/understanding-and-

using-kfold.aspx.

Gambar 3.2 merupakan flowchart dari gambaran umum jaringan syaraf

tiruan yang berhasil dibuat dari kombinasi source code tersebut.
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Ambil Data Pelatihan

Mormalisasi Data

Backpropagation

- Ambil Bobot dan Bias
Input Data
Masukan

Selesal

Hasil Diagnosa
Pengklasifikasian
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